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Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya melalui pendekatan Technology Acceptance
Model (TAM) dan Usability. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi faktor yang mempengaruhi
kepuasan dan penerimaan pengguna terhadap website perpustakaan dengan menggunakan
TAM dan Usability. Metode penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan
menerapkan Teknik Random Sampling untuk pengambilan sampel. Data diperoleh melalui
distribusi kuesioner kepada pengguna website perpustakaan Universitas Islam Sunan Ampel
Surabaya. Pengukuran tingkat kelayakan dilakukan menggunakan USE Questionnaire yang
terdiri dari 4 aspek yakni Usefulness, Ease of Use, Ease of Learning, dan Satisfaction. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa secara keseluruhan, website perpustakaan dinilai layak
dengan skor Usability mencapai 83,6% berdasarkan tabel standar kelayakan. Penilaian untuk
setiap aspek menunjukkan tingkat persetujuan yang tinggi, dengan Usefulness mencapai 83%,
Ease of Use 85%, Ease of Learning 84%, dan Satisfaction 82%. Berdasarkan analisis
Technology Acceptance Model, ditemukan bahwa aspek Usefulness dan Ease of Use memiliki
dampak langsung signifikan pada Attitude Towards Using. Sementara itu, Ease of Use
memiliki pengaruh langsung terhadap Actual System Use. Pengaruh Usefulness pada Actual
System Use terjadi secara tidak langsung melalui Attitude Towards Using, begitu juga dengan
Ease of Use.
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This research discusses the evaluation of user satisfaction with the Sunan Ampel State Islamic
University Surabaya library website using the Technology Acceptance Model (TAM) and
Usability approaches. The aim is to evaluate the factors that influence user satisfaction and
acceptance of library websites using TAM and Usability. This research method applies a
quantitative approach by applying Random Sampling Techniques for sampling. Data was
obtained through distributing questionnaires to users of the Sunan Ampel Islamic University
Surabaya library website. Measurement of the level of suitability was carried out using the USE
Questionnaire which consists of 4 aspects, namely Usefulness, Ease of Use, Ease of Learning,
and Satisfaction. The research results show that overall, the library website is considered
feasible with a Usability score reaching 83.6% based on the feasibility standard table.
Assessments for each aspect showed a high level of agreement, with Usefulness reaching 83%,
Ease of Use 85%, Ease of Learning 84%, and Satisfaction 82%. Based on the Technology
Acceptance Model analysis, it was found that the Usefulness and Ease of Use aspects have a
significant direct impact on Attitude Towards Using. Meanwhile, Ease of Use has a direct
influence on Actual System Use. The influence of Usefulness on Actual System Use occurs
indirectly through Attitude Towards Using, as well as Ease of Use.
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1. Pendahuluan

Perpustakaan merupakan pusat sumber informasi dan pengetahuan yang vital bagi civitas akademika. Sebagai jantung dari sebuah institusi
pendidikan, perpustakaan berperan penting dalam mendukung dan memperkaya proses pembelajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat.
Perpustakaan saat ini telah bertransformasi menjadi pusat penting untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, riset, hiburan, pelestarian warisan
budaya, dan menyediakan berbagai layanan lainnya[1]. Perpustakaan menyediakan akses terhadap berbagai koleksi buku, jurnal, dan sumber-sumber
informasi lainnya yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa, dosen, dan sivitas akademika lainnya untuk mengembangkan wawasan serta menunjang
kegiatan akademik mereka. Dengan demikian, perpustakaan menjadi titik temu antara pengetahuan dan komunitas akademik yang dilayaninya.
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Perpustakaan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya memiliki peran yang vital dalam mendukung aktivitas akademis di lingkungan kampus
tersebut.

Perkembangan teknologi informasi semakin maju, pengelolaan perpustakaan juga telah mengalami transformasi yang signifikan. Kehadiran
teknologi digital telah mengubah paradigma pengelolaan dan layanan perpustakaan, termasuk pengembangan website perpustakaan. Sebuah website
adalah berisi koleksi halaman yang ada dalam satu domain, yang tersedia di World Wide Web melalui internet (Kalua et al. 2024). Website perpustakaan
memegang peranan penting sebagai sarana untuk menyediakan akses informasi dan sumber-sumber pengetahuan secara online bagi pemustaka. Melalui
website, perpustakaan dapat menyediakan informasi seputar katalog digital, repository institusi, serta berbagai layanan digital lainnya. Website
perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya telah mengalami tahapan proses redesain. Langkah ini diambil untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik
website sebagai sarana layanan digital bagi pemustaka. Inti dari layanan perpustakaan adalah memberikan akses cepat dan tepat kepada berbagai jenis
bahan pustaka sesuai dengan kebutuhan pengguna, serta menyediakan berbagai fasilitas untuk mencari informasi[2].

Manajemen layanan TI di perpustakaan memainkan peranan penting dalam menjamin kualitas dan ketersediaan akses digital bagi pemustaka.
Dengan semakin meningkatnya pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan perpustakaan, manajemen layanan TI menjadi semakin krusial.
Faktanya, teknologi tersebut tidak hanya tentang implementasi semata, melainkan membutuhkan manajemen layanan TI yang bertugas mengarahkan
penggunaan teknologi informasi agar sejalan dengan tujuan organisasi untuk memberikan nilai tambah[3]. Setelah website perpustakaan mengalami
proses redesain, penerapan website pasti akan memunculkan sikap penerimaan maupun penolakan dari pengguna, maka dari itu dibutuhkan analisis
menyeluruh terhadap website perpustakaan untuk mengukur tingkat penerimaan dan kegunaan website bagi pengguna ataupun pemustaka. Analisis
menggunakan Technology Acceptance Model dan pengujian Usability adalah pendekatan yang tepat untuk mengetahui sejauh mana website
perpustakaan dapat diterima dan dimanfaatkan oleh pemustaka.

Analisis kepuasan pengguna website perpustakaan menggunakan pendekatan TAM dan usability merupakan salah satu komponen penting dalam
manajemen layanan TI, karena dapat memberikan masukan yang berguna untuk perbaikan dan peningkatan kualitas layanan digital perpustakaan di
masa depan. Saat ini, salah satu aspek krusial dalam penerapan sistem informasi adalah penerimaan oleh pengguna, khususnya mahasiswa, terhadap
sistem yang telah dikembangkan[4]. Konsep TAM adalah teori yang memberikan dasar untuk memahami reaksi dan penggunaan teknologi oleh
pengguna[5]. TAM memungkinkan peneliti mengidentifikasi faktor yang mendasari penerimaan dan penggunaan teknologi, seperti persepsi
penggunaan. Sementara itu, pengujian usability berfokus pada mengukur aspek-aspek seperti kepuasan pengguna dalam menggunakan website. Tujuan
utamanya adalah untuk memperoleh umpan balik yang menyeluruh mengenai seberapa perbaikan yang telah dilakukan bisa menambah mutu dan
pengalaman dalam penggunaan akses informasi dan layanan perpustakaan secara online.

2. Kajian Teori
2.1 Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya

Perpustakaan UINSA merupakan pusat sumber daya informasi yang vital bagi civitas akademika UINSA. Perpustakaan ini memiliki koleksi
beragam, mulai dari buku teks, referensi ilmiah, jurnal, tesis, disertasi, serta koleksi digital seperti E-Book dan sumber daya lainnya. Untuk memberikan
layanan optimal, Perpustakaan UINSA menyediakan berbagai layanan utama, seperti sirkulasi, referensi, penelusuran informasi, fotokopi, cetak, serta
akses jurnal dan database online. Keberadaan perpustakaan berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendorong
produktivitas dibidang akademik, sejalan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi[6]. Sebagai pusat informasi dan pengetahuan, Perpustakaan UINSA
menjadi mitra strategis bagi kemajuan universitas dalam mendukung kegiatan-kegiatan akademik, penelitian, dan pengabdian masyarakat.

2.2 Website

Website merupakan halaman yang saling berhubung dan dapat diakses menggunakan internet. Setiap website memiliki alamat yang disebut URL,
yang memungkinkan pengguna untuk mengaksesnya melalui browser web. Website dapat juga diartikan sebagai banyaknya halaman yang berisi teks
dan gambar[7]. Website dapat berisi berbagai jenis konten, seperti video, audio, dan aplikasi interaktif. Website memiliki beragam fungsi, seperti
menyampaikan informasi mengenai perusahaan atau organisasi, berbagi konten edukatif, serta memfasilitasi interaksi antara pengguna melalui forum
atau jejaring sosial[8]. Teknologi ini dapat digunakan pengguna dapat akses dan berbagi beragam informasi dalam sebuah website[9]. Semakin
berkembangnya teknologi website, website telah menjadi sarana penting bagi organisasi atau individu untuk berinteraksi dengan audiens mereka.

2.3 User Experience

User Experience adalah aspek kunci dalam merancang dan mengembangkan produk maupun layanan digital. Tolak ukur user experience dapat
dilakukan dengan melakukan penelitian kualitatif maupun kuantitatif[10]. UX berfokus pada bagaimana pengguna berinteraksi dan merasakan produk
tersebut, mulai dari kemudahan navigasi, estetika visual, hingga responsivitas sistem. Ini mencakup segala hal yang mempengaruhi persepsi dan emosi
pengguna saat menggunakan suatu produk. Tim desain dan pengembangan harus memahami dengan baik kebutuhan, perilaku, dan preferensi pengguna
agar dapat menciptakan pengalaman yang positif dan menyenangkan. Dengan menitikberatkan pada UX, suatu produk tidak hanya fungsional, tetapi
juga dapat menarik, intuitif, dan mampu memenuhi ekspektasi pengguna. Hal ini krusial untuk meningkatkan kepuasan, loyalitas, serta tingkat adopsi
pengguna terhadap sebuah produk digital.

2.4 Usability

Usability testing adalah proses evaluasi sebuah produk atau sistem untuk menilai seberapa mudah dan efektif penggunanya dalam mencapai
tujuan tertentu. Tujuan utama usability testing adalah untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi pengguna serta meningkatkan user
experience (pengalaman pengguna) dari sebuah produk atau sistem. Menurut ISO 9421-11, standar usability menekankan bahwa kualitas sebuah produk
dapat diukur melalui tiga aspek utama efektivitas, efisiensi, dan kepuasan pengguna[11]. Usability Testing adalah metode untuk mengevaluasi User
Experience pada website ataupun produk perusahaan dengan pengujian kepada pengguna atau konsumen[12]. Definisi ini juga menekankan bahwa
usability harus dievaluasi dalam "konteks tertentu penggunaan”, yang berarti mempertimbangkan karakteristik pengguna, tugas, dan lingkungan tempat
produk digunakan.

2.5 Technology Acceptance Model

TAM yaitu kerangka yang sering berguna untuk meneliti faktor yang dapat berdampak pada penerimaan maupun penolakan pada suatu sistem
informasi[13]. Inti dari TAM adalah bahwa penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi dipengaruhi oleh dua faktor, yakni persepsi kegunaan dan
kemudahan. Kegunaan menggambarkan sejauh apa pengguna mempercayai bahwa teknologi tersebut akan memperbaiki efektivitas, lalu kemudahan
menggambarkan sejauh apa pengguna yakin dalam menggunakan teknologi dengan mudah dan tidak memerlukan banyak usaha. Model TAM
merupakan suatu kerangka kerja yang mempelajari bagaimana pengguna menerima sistem teknologi informasi yang mereka gunakan[14].

3. Metodologi Penelitian
3.1 Metode
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Adapun proses pengujian dengan pendekatan Technology Acceptance Model Dan Usability. Dengan pendekatan metode kuantitatif yang

merupakan metode penelitian yang menerapkan prosedur statistik atau teknik pengukuran lainnya untuk mengumpulkan data secara kuantitatif[15].
Data yang didapat akan dianalisis untuk mengevaluasi tingkat penerimaan teknologi dan Usability dari hasil redesain website perpustakaan.

» Pengumpulan daia — Analisis Hasil
|dentifikasi masalah
¥ L 4 ¥
Studi Literatur Analisis Usability Kes'rg‘;‘ﬁ';n” dan
v v
Penentuan Sampel, Analisis Technology
instrumen dan Acceptance Model
objek penelitian

Gambar 1. Desain Penelitian

Pada Gambar 1. terdapat flowchart yang menggambarkan alur penelitian. Berikut keterangan alur penelitian ini.

a.

3.2

Identifikasi Masalah

Tahap awal dengan mengidentifikasi permasalahan yang terkait dengan website perpustakaan. Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya
telah mengembangkan website perpustakaan, namun perlu dilakukan evaluasi terhadap website tersebut.
Studi Literatur

Tahap pengkajian dan penelaah berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian.
Penentuan Sampel, Instrumen, dan Objek Penelitian

Penulis menentukan sampel dengan Teknik random sampel, instrumen penelitian menggunakan Use Questionnaire. Objek penelitian yaitu
Perpustakaan.
Pengumpulan Data

Proses mengumpulkan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner pada responden. Dimensi kuesioner yang digunakan mencakup aspek
standar 1SO 9241.
Analisis Usability

Analisis menggunakan Usability. Pengukuran Usability sebelumnya akan dilakukan uji validitas yang berguna dalam pengukuran suatu data
dan uji reliabilitas mengukur keandalan data terlebih dahulu.
Analisis Technology Acceptance Model

Analisis menggunakan TAM. Pengukuran TAM menggunakan uji asumsi klasik yang terdapat 3 uji sebagai syarat untuk pengujian uji
regresi linear berganda.
Analisis Hasil

Tahapan analisis hasil dilakukan pada hasil yang didapatkan dari olah data menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) dan analisis
usability.
Kesimpulan dan Saran

Kesimpulannya didapat untuk mengetahui tingkat penerimaan penggunaan teknologi dan tingkat kelayakan website berdasarkan 1SO 9241.
Analisis Data
Setelah data hasil survei terkumpul, akan dilakukan analisis data menggunakan SPSS. Untuk mengukur Usability setelah kuesioner disajikan

oleh responden. Lalu akan dilakukan uji asumsi klasik. Analisis data yang akan digunakan berikut ini.

a.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Melakukan uji validitas guna mendapati hasil jawaban kuesioner memenuhi uji valid atau tidak. Dalam konteks pengukuran atau evaluasi,
validitas menggambarkan seberapa tepat dan akurat suatu alat pengukur dalam melakukan pengukuran apa yang seharusnya diukur[16]. Dan
melakukan Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai sejauh mana data dari kuesioner dapat diandalkan sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Tujuan dari uji reliabilitas yaitu untuk mengetahui keandalan survei yang dipakai dalam data[17].

Uji Asumsi Klasik
Pentingnya melakukan pengujian asumsi klasik dalam regresi linear berganda didasarkan pada beberapa faktor agar hasil statistik yang
diperoleh dapat dianggap sebagai estimasi parameter yang dapat dipercaya dan valid. Ini dilakukan untuk memperhatikan bahwa data memenuhi
syarat untuk mendapatkan estimasi parameter yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan.[18]. Setelahnya, analisis regresi dapat dilakukan
untuk mengevaluasi pengaruh konstruk TAM (persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, dll.) dan faktor-faktor Usability terhadap
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4.
4.1

penerimaan pengguna terhadap website perpustakaan. Hasil dari analisis regresi ini akan membantu dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan pengguna terhadap website perpustakaan. Temuan ini akan menjadi dasar bagi pihak
perpustakaan untuk menyusun rekomendasi perbaikan dan peningkatan kualitas website.

Hasil Uji Coba Dan Pembahasan
Usability Testing
Mengukur menggunakan USE Questionnaire yang dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada pengguna website Perpustakaan UIN Sunan

Ampel Surabaya yang terdiri dari 30 pernyataan menggunakan skala likert.

a.

C.

Uji Validitas
Validitas merupakan seberapa tepat data dari suatu objek penelitian sesuai dengan apa yang diterima dan dibahas oleh peneliti dalam
laporannya[19]. Uji validitas tujuaannya untuk mengevaluasi suatu alat pengukuran memiliki validitas atau tidak.

Tabel 1: Hasil Uji Validitas

No | r Hitung | r Tabel | Keterangan
Usefulness
U 0.550 0.266 Valid
2U 0.609 0.266 Valid
3U 0.321 0.266 Valid
4U 0.523 0.266 Valid
5U 0.547 0.266 Valid
6U 0.582 0.266 Valid
7U 0.610 0.266 Valid
8U 0.535 0.266 Valid
Ease of Use
1EU 0.410 0.266 Valid
2EU 0.445 0.266 Valid
3EU 0.462 0.266 Valid
4EU 0.536 0.266 Valid
5EU 0.483 0.266 Valid
6EU 0.625 0.266 Valid
7EU 0.540 0.266 Valid
8EU 0.654 0.266 Valid
9EU 0.567 0.266 Valid
10EU 0.491 0.266 Valid
11EU 0.594 0.266 Valid
Easy of Learning
1EL 0.524 0.266 Valid
2EL 0.631 0.266 Valid
3EL 0,681 0.266 Valid
4EL 0.624 0.266 Valid
Satisfaction
1S 0.575 0.266 Valid
2S 0.557 0.266 Valid
3S 0.465 0.266 Valid
4S 0.585 0.266 Valid
5S 0.477 0.266 Valid
6S 0.494 0.266 Valid
7S 0.561 0.266 Valid

Berdasarkan dari Tabel 1, hasil uji validitas untuk 55 responden menunjukkan nilai korelasi total (rhitung) harus melebihi nilai kritis (rtabel),
yang pada kasus ini adalah 0.266 dengan tingkat signifikansi 5%. Dapat diketahuo bahwa setiap nilai variabel dalam kolom Korelasi Total
melebihi ambang batas 0.266. Ini mengindikasikan bahwa semua variabel dalam kuesioner dianggap valid berdasarkan hasil uji, karena mencapai
kriteria yang telah ditetapkan (>0.266).

Uji Reliabilitas

Merupakan evaluasi yang berguna menilai keandalan sebuah pengukur, yang mengukur sejauh mana alat tersebut konsisten ketika
pengukuran dilakukan kembali. Perhitungan reliabilitas hanya dimungkinkan setelah memastikan validitas variabel dalam kuesioner. Langkah
pertama yang wajib dilakukan yakni mengevaluasi validitas sebelum melanjutkan ke perhitungan reliabilitas[20].

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

916 30

Gambar 2. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai reliabilitas yang diukur menggunakan metode Cronbach's Alpha adalah 0,916. Angka ini melebihi ambang batas yang umumnya
diterima sebagai tanda reliabilitas yang memadai, yaitu melebihi ambang batas (>0,6). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa uji reliabilitas
terhadap 55 responden, 30 item pertanyaan dianggap dapat diandalkan.

Pengukuran Skala likert
Tabel 2: Interval Skala Likert
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Angka Keterangan
0% - 19,99% Sangat Tidak Setuju
20% - 39,99% Tidak Setuju
40% - 59,99% Netral
60% - 79,99% Setuju
80% - 100% Sangat Setuju

1)  Pengujian Usefulness
Pada bagian Usefulness mempunyai 8 pernyataan. Didapatkan dari total nilai kuesioner dibagi banyaknya pernyataan pada
parameter ini.

P lah
Nilai parameter Usefulness = [:miefipernyataan . 4,

Skor maksimal

Ly 1834
Nilai parameter Usefulness = 2200 X 100

Persentase rata-rata = 83,36%
Maka nilai persentase rata-rata sebesar 83% yaitu berada dalam kategori Sangat Setuju.

2)  Pengujian Ease of Use
Pada bagian Ease of Use mempunyai 11 pernyataan. Didapatkan dari total nilai kuesioner dibagi banyaknya pernyataan pada parameter

ini.
Nilai parameter Ease of Use =

Jumlah pernyataan
LR PATIVEIAAR 100
Skor maksimal

2557

3025

Nilai parameter Ease of Use = x100

Persentase rata-rata = 84,53%
Maka nilai persentase rata-rata sebesar 85% yaitu berada dalam kategori Sangat Setuju.

3)  Pengujian Ease of Learning
Pada bagian Ease of Learning mempunyai 4 pernyataan. Didapatkan dari total nilai kuesioner dibagi banyaknya pernyataan pada
parameter ini.

- - lah ti
Nilai parameter Ease of Learning = el pernyataan , 4

Skor maksimal

x100

Nilai parameter Ease of Learning =

Persentase rata-rata = 84,27%
Maka nilai persentase rata-rata sebesar 84% yaitu berada dalam kategori Sangat Setuju.

1100

4)  Pengujian Satisfaction
Pada bagian Satisfaction mempunyai 7 pernyataan. Didapatkan dari total nilai kuesioner dibagi banyaknya pernyataan pada parameter

ini.
Nilai parameter Satisfaction =

Jumlah pernyataan
————x 100

Skor maksimal

1585 %100

Nilai parameter Satisfaction = —
1925

Persentase rata-rata = 82,33%
Maka nilai persentase rata-rata yakni 82% yang berada dalam kategori Sangat Setuju.

d.  Usability Testing
Setelah memastikan bahwa pernyataan telah terbukti valid dan dapat dipercaya melalui uji validitas dan reliabilitas, langkah selanjutnya
yakni menggunakan uji usability. Hal ini melibatkan pengukuran skor yang diamati dibandingkan dengan skor yang diharapkan. Berdasarkan
hasil kuesioner yang didapatkan, pada Usefulness diperoleh nilai skor total 1829, Ease of Use skor totalnya 2557, Ease of Learning adalah 927
dan Satisfaction skor totalnya bernilai 1585. Jadi untuk menghitung persentase keseluruhan sebagai berikut.
Rumus persentase keseluruhan:

Pk persentase aspek (%) = ——kor ObseTvasl__y 4y

Skor yang diharapkan

Total Skor

Pk%= x100%

Jumlah skor maksimal x Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden

1829 + 2557 + 927 + 1585
5x30x55

Pk = x 100

6898
8250

Pk = x 100
Pk % = 0,8361212121212121 x 100
Pk (%) = 83,612 %

Hasilnya adalah 83,612% yang menandakan Layak sesuai tabel standar kelayakan berikut ini.

Tabel 3: Standar Kelayakan

Rentang Nilai (%) Kesimpulan
0<21 Sangat Tidak Layak
21-40 Tidak Layak
42 -60 Cukup
61 —80 Layak

81-100 Sangat Layak
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Berdasarkan hasil tersebut, website perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya mendapatkan nilai persentase sebesar 83,6% yang termasuk
kedalam kategori skala layak.

4.2 Technology Acceptance Model
Analisis penerimaan penggunaan teknologi variable yang digunakan yaitu Usefulness (X1), Ease of Use (X2), Attitude Towards Using (Y) dan
Actual System Use (Z). Dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari 3 pengujian sebagai syarat dalam pengujian uji regresi linear berganda.

a. Uji Normalitas
Menurut model regresi yang dikemukakan oleh Ghazali, dasar pengambilan keputusan menyatakan bahwa sebuah regresi dianggap
terdistribusi secara normal jika plot data sesungguhnya menunjukkan pola yang mengikuti garis lurus.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Sikap

1.0

o8

06

04

Expected Cum Prob

0z

oo 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 3. Grafik Hasil Uji Normalitas

Plot data mengikuti atau mendekati garis diagonal dari titik O tidak terlalu jauh dan mengikuti garis lurus, yang merepresentasikan distribusi
normal. Hal ini mengindikasikan bahwa asumsi normalitas pada residual regresi telah terpenuhi.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas berguna mengevaluasi ketidaksamaan varians antara residual dan pengamatan lainnya. Ketika tidak ada
heteroskedastisitas, pola pada grafik residual tidak menunjukkan kecenderungan tertentu, seperti penumpukan di tengah, perubahan lebaran, atau

sebaliknya.
Scatterplot
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Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sebaran titik-titik data tidak menunjukkan adanya pola sistematis, baik di atas bawah angka 0 pada sumbu y. Diketahui bahwa tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.
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C. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi apakah ada korelasi yang tinggi antara variabel independen dalam regresi linear
berganda. Salah satu cara mengetahui multikolinearitas yaitu dengan menilai nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Biasanya,
tidak ada gejala multikolinearitas jika nilai tolerance > 0.100 dan VIF < 10.00.

Tabel 4: Koefisien Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .796 1.763 .452 .653
Kegunaan .254 .095 .324 2.663 .010 .685 1.459
Kemudahan .354 .096 450 3.691 .001 .685 1.459

Dari Tabel 4 diketahui bahwa:

1.  Kegunaan 0.685 > 0.100 dan VIF 1.459 < 10.000

2. Kemudahan 0.685 > 0.100 dan VIF 1.459 < 10.000
Yang dapat diketahui bahwa tidak ada gejala multikolinearitas dalam model regresi.

1)  Menghitung Koefisien Jalur Model 1
Jika nilai < 0.05 maka variabel berpengaruh signifikan terhadap sikap ().

Tabel 5: Koefisien Jalur Model 1

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .796 1.763 452 .653
Kegunaan .254 .095 324 2.663 .010
Kemudahan .354 .096 .450 3.691 .001

Dari Tabel 5 Dapat diketahui bahwa:

1. Kegunaan : 0.010 < 0.05

2. Kemudahan : 0.001 <0.05

Yang dapat diketahui kegunaan dan kemudahan berpengaruh terhadap variabel sikap.

Nilai R Square bernilai 0.471, bahwa pengaruh dari kegunaan dan kemudahan terhadap sikap yakni sebesar 47.1%, sedangkan 52.9%
sisanya yaitu kontribusi dari variabel lain. Oleh karena itu, nilai el dapat dicari menggunakan rumus yang diberikan.
El=1(1-0.471)=0,7273

Tabel 6: Nilai R Jalur Model 1

Adjusted R Std. Error of the ~ Durbin-

Model R R Square Square Estimate \Watson

1 .686% 471 451 1.154 2.536

Maka didapatkan diagram jalur model 1 seperti ini.
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E1=0417

0.324

Attitude Towards
Using
(Y)

Ease of Use
(x2)

Gambar 5. Diagram Jalur Model 1
2)  Menghitung Koefisien Jalur Model 2
Jika nilai < 0.05 maka berpengaruh signifikan terhadap sikap.

Tabel 7: Koefisien Jalur Model 2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.602 2.751 .946 .349
Kegunaan 174 .158 .162 1.098 277
Kemudahan 443 .168 409 2.639 011
Sikap 116 .216 .084 537 .593

Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa:

1. Kegunaan:0.277 > 0.05

2. Kemudahan : 0.011 < 0.05

3. Sikap 0.593 >0.05

Yang dapat diketahui bahwa kegunaan dan sikap tidak berpengaruh terhadap variabel penggunaan. Sedangkan variabel kemudahan
berpengaruh signifikan terhadap pengguna.

Nilai R Square bernilai 0.334, bahwa pengaruh dari kegunaan, kemudahan, dan sikap terhadap penggunaan adalah sebesar 33.4%.
Oleh karena itu, nilai el dapat dicari menggunakan rumus yang diberikan
E1=(1-0.334) = 0,8160
Tabel 8: Nilai R Jalur Model 2

Std. Error of the

Model R R Square  Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 5782 .334 .295 1.798 1.894

Maka didapatkan diagram jalur model 2 seperti ini.

el=0417 &2 =0.8160

0.324

Attitude Towards
Using
(Y)

Ease of Use
(x2)

Gambar 6. Diagram Jalur Model 2

Pada penelitian ini mengadopsi model TAM sehingga Kesimpulan yang didapat yakni
A. H1:Pengaruh Usefulness terhadap Attitude Towards Using.
Dari analisis yang telah dilakukan didapatkan besaran signifikasi sebesar 0.010 < 0.05. Maka disimpulkan bahwa secara
langsung berpengaruh Usefulness pada Attitude Towards Using.
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B. H2:Pengaruh Ease of Use pada Attitude Toward Using.
Dari analisis tersebut diperoleh 0.001 < 0.05. Maka disimpulkan bahwa pengaruh dari Ease of Use terhadap Attitude Toward
Using.
C. H3: Pengaruh Usefulness terhadap Actual System Use.
Dari analisis tersebut diperoleh 0.277 > 0.05. Bahwa tidak terdapat pengaruh Usefulness kepada Actual System Use.
D. H4:Pengaruh Ease of Use terhadap Actual System Use.

Dari analisis diatas diperoleh yakni 0.011 < 0.05. Disimpulkan bahwa bahwa terdapat pengaruh signifikan dari Ease of Use
terhadap Actual System Use.

E. H5: Pengaruh Attitude Towards Using terhadap Actual System Use.

Dari analisis diatas diperoleh yakni 0.593 > 0.05. Bahwa tidak ada dampak signifikan Attitude Towards Using terhadap
Actual System Use.

F.  H6 : Pengaruh Usefulness melalui Attitude Towards Using terhadap Actual System Use.

Usefulness pada Actual System Use sebesar 0.162. Sedangkan, dampak tidak langsung Usefulness melalui Attitude Towards
Using pada Actual System Use ini dapat dilakukan dengan mengalikan beta jalur Usefulness ke Attitude Towards Using dan beta
jalur Attitude Towards Using ke Actual System Use.

0.324 x 0.084 = 0.027

Maka, dapat diketahui terdapat dampak langsung ditambah tidak langsung yang signifikan dari variabel Usefulness (X1)
terhadap Actual System Use yaitu 0.162 + 0.027 = 0.189. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak langsung sebesar 0.162
dan tidak langsung sebesar 0.189, yang menandakan bahwa dampak tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan dampak
langsung. Temuan ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung Usefulness, melalui Attitude Towards Using, memiliki dampak
yang signifikan terhadap Actual System Use.

G. H7: Pengaruh Ease of Use melalui Attitude Towards Using terhadap Actual System Use.

Ease of Use terhadap Actual System Use adalah 0.409. Sedangkan, dampak tidak langsung Ease of Use melalui Attitude
Towards Using terhadap Actual System Use ini dapat dilakukan dengan mengalikan beta jalur Ease of Use ke Attitude Towards
Using dan beta jalur Attitude Towards Using ke Actual System Use.

0.450 x 0.084 = 0.534

Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak langsung ditambah tidak langsung yang signifikan dari variabel Ease of
Use terhadap Actual System Use yaitu 0.409 + 0.534 = 0.943.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak langsung sebesar 0.409 dan tidak langsung sebesar 0.943, yang menandakan
bahwa nilai dampak tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan langsung. Temuan ini mendapati bahwa secara tidak
langsung variabel Ease of Use, melalui Attitude Towards Using, punya dampak yang signifikan terhadap Actual System Use.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis kepuasan pengguna website perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya menggunakan pendekatan Technology
Acceptance Model dan Usability. Penelitian menggunakan instrumen penelitian USE Questionnaire, melibatkan 55 responden yang diambil
menggunakan Teknik Random Sampling, untuk penilaian Usability mendapatkan nilai 83,6% yang dapat dikatakan website ini berada pada kategori
layak berdasarkan tabel standar kelayakan. Pada pengukuran tiap aspek Usefulness mendapatkan 83%, Ease of Use mendapatkan 85%, Ease of Learning
mendapatkan 84% dan Satisfaction mendapatkan 82%. Yang semua aspek berada dalam kategori sangat setuju. Berdasarkan pengukuran dengan
Technology Acceptance Model untuk Website Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. Pengukuran penerimaan pengguna mengacu pada penggunaan
variabel Usefulnes, Ease of Use, Attitude Towards Using dan Actual System Use. Usefulness dan Ease of Use secara langsung dampak pada Attitude
Towards Using. Ease of Use secara langsung berdampak signifikan pada Actual System Use. Dampak Usefulness pada Actual System Use terjadi secara
tidak langsung melalui Attitude Towards Using. Kemudian, dampak Ease of Use pada Actual System Use terjadi secara tidak langsung melalui Attitude
Towards Using.
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